JURNAL FARMASIMED (JFM) . ) JURNAL
E-ISSN: 2655-0814 LT
https://ejournal. medistra.ac.id/index.php/JFM

Isolasi dan Karaketerisasi Senyawa Flavonoid dari Buah Pare (Momordica
charantia L.) serta evaluasi Aktivitas Gastroprotektif

Isolation and Characterization of Flavonoid Compounds from Momordica
charantia L. fruit and Evaluation of Gastroprotective Activity

Christica Ilsanna Surbakti'*, Martin Suhendri?, Putri Melati, Assyfa Salsabillah*

1234 Universitas Sari Mutiara Indonesia, Medan, North Sumatra, Indonesia.
Email: christicailsannas@gmail.com

Abstrak

Latar belakang: Tukak lambung merupakan gangguan mukosa lambung yang dapat dipicu oleh penggunaan obat
antiinflamasi non steroid. Buah Pare (Momordica charantia L.) mengandung flavonoid yang berpotensi memberikan efek
gastroprotektif. Tujuan : penelitian ini bertujuan mengidentifikasi senyawa flavonoid dari ekstrak etanol buah pare serta
mengevaluasi aktivitas gastroprotektif fraksi etil asetat pada tikus putih yang diinduksi aspirin. Metode : buah pare
(Momordica charantia L.) diekstraksi menggunakan etanol 70%, kemudian dilakukan skrining fitokimia, fraksinasi, dan
isolasi menggunakan kromatografi kolom yang dimonitor dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Identifikasi dilakukan
berdasarkan nilai Rf dengan kuersetin sebagai pembanding. Uji gastroprotektif dilakukan pada tikus putih jantan galur
wistar dengan pemberian fraksi etil asetat dosis 50,100 dan 200 mg/kgBB. Parameter yang diamati meliputi jumlah ulkus,
skor keparahan luka, indeks ulkus, dan histopatologi lambung. Hasil Ekstrak etanol buah pare menunjukkan hasil positif
flavonoid. Isolasi menghasilkan 10 fraksi gabungan, dengan lima fraksi memiliki nilai Rf 0,84-0,87 yang mendekati
kuersetin (Rf'0,887). Indeks ulkus pada dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB berturut-turut sebesar 10,0; 7,4; dan 9,8, dengan
penghambatan ulkus sebesar 40%, 56%, dan 41%. Dosis 100 mg/kgBB menunjukkan aktivitas gastroprotektif paling baik.
Kesimpulan : Fraksi etil asetat buah pare (Momordica charantia L.) menunjukkan aktivitas gastroprotektif terhadap tikus
yang diinduksi aspirin, dengan dosis 100 mg/kgB memberikan efek paling optimal.

Kata kunci: Momordica charantia L; Flavonoid; Isolasi; Kromatografi kolom; Gastroprotektif; Indeks ulkus.

Abstract

Background: Gastric ulcers are disorders of the gastric mucosa that can be triggered bu the use of nonsteroidal anti-
inflammatory drugs (NSAIDs). Bitter melon (Momordica charantia L). contains flavonoids that may exert gastroprotective
effects. Objective.This study aimed to identify flavonoid componds from the ethanol extract of bittter melon (Momordica
charantia L.) and evaluate the gastroprotective activity of its ethyl acetate fraction in white rats (Rattus norvegicus).
Methods : Bitter melon (Momordica charantia L.) fruit was extracted using 70% ethanol, followed by phtochemical
screening, fractionation, and isolation using column chromatography monitored by thin layer chromatography (TLS).
Identification was performed based on chromatographic profiles and Rf* values using quercetin as a reference standard.The
gastroprotective activity was evaluated in 30male Wistar as a reference standard. The gastroprotective activity was evaluated
in 30 male Wistar rats divided into six groups. The ethyl acetate fraction was administered at doses of 50, 100 and 200
mg/kg body weight, with sucralfate 400 mg/kg body weight as the positive control. The observed parameters included ulcer
number, lesion severity score, ulcer index, and gastric histopathological findings. Results: The ethanol extract of bitter
melon showed positive results for favonoids. Column chrmatography produced 10 combined fractions, of which five
fractions showed Rf values of 0,84-0,87, close to the uercetin Rf value of 0,88. The ethyl acetate fraction at doses of 50,100
and 200 mg/kg body weight prouced ulcer indices of 10,0; 7,4; and 9,8m with ulcer inhibiton percentages of 40%, 56% and
41% respectively. The 100 mg/kg body weight dose showed the most favorable gastroprotective activity based on the ulcer
index and gastric histopathological findings. Conclueion: The ethanol extract of bitter melon contained flavonois, while its
ethyl acetet fraction demonstrated gasroprotective activity in aspirin-induced rats. The dose of 100 mg/kg body weight
showed the most optimal gastroprotective activity
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1. PENDAHULUAN

Ulkus peptikum merupakan salah satu gangguan pada saluran gastrointestinal yang ditandai dengan
terbentuknya kerusakan atau lesi pada mukosa lambung maupu duodenum. Terjadinya ulkus berkaitan dengan
ketidakseimbangan anatara faktor agresif dan mekanisme pertahanan mukosa. Faktor agresif yang berperan
antara lain asam lambung, pepsin, serta penggunaan obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS), sedangkan sistem
perthanan mukosa melibatkan mucus, bikarbonat, aliran darah mukosa, dan integritas sel epitel. Ketika
keseimbangan antara kedua sistem tersebut terganggu,kemampuan mukosa untuk mempertahankan interitasnya
menurun sehingga dapat menyebabkan terbentuknya erosi hingga ulserasi. [1]

Eksplorasi tanaman obat sebagai sumber senyawa bioaktif merupakan salah satu pendekatan dalam
pengembangan kandidat agen gastroprotektif. Momordica charantia L yang dikenal sebagai buah pare,
merupakan tanaman yang telah dimanfaatkan secara tradisional dan memiliki beragam kandungan metabolit
sekunder. Salah satu kelompok metabolit sekunder yang telah dilaporkan terdapat pada buah pare adalah
flavonoid. Keberadaan kelompok senyawa tersebut menjadi dasar untuk melakukan kajian lebih lanjut terhadap
karakteristik kimia dan potensi aktivitas biologis dari fraksi yang diperoleh dari tanaman tersebut. [2]

Flavonoid memiliki keragaman struktur dan aktivitas biologis yang luas. Dalam konteks gangguan
gastrointestinal, kelompok senyawa ini dilaporkan memiliki potensi dalam memberikan perlindungan terhadap
mukosa melalui aktivitas antioksidan dan mekanisme sitoprotektif. Potensi tersebut menjadikan flavonoid
sebagai salah satu kelompok senyawa yang menarik untuk dikaji dalam penelitian bahan ala yang diarahkan
pada aktivitas gastroprotektif. Oleh karena itu, pendekatan pemisahan dan karakterisasi diperlukan untuk
memperoleh gamaran mengenasi komponen kimia yang terdapat dalam fraksi tanaman serta hubungannya
dengan aktivitas biologis yang diamati. [3]

Proses pemisahan komponen metablit sekunder dari ekstrak tanaman dapat dilakukan melalui kombinasi
fraksinasi dan teknik kromatografi. Pada penelitian ini, ekstrak etanol buah pare difraksinasi menggunakan
pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda sehingga diperoleh fraksi n-heksana, etil asetat dan air. Fraksi etil
asetat selanjutnya dipisahkan menggunakan kroamtografi kolom dengan silica gel sebagai fase diam dan sistem
eluen n-heksana : etil asetat. Hasil pemisahan kemudian dipantai menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT),
dengan kuersetin digunakan sebagai senyawa pembanding. Evaluasi dilakukan berdasarkan profil kromatografi
dan nilai retention factor (Rf).[4]

Karakterisasi berdasarkan KLT merupakan tahap awal untuk membandingkan karakteristik migrasi komponen
dalam fraksi dengan senyawa pembanding. Dalam penelitian ini, kromatografi kolom menghasilkan 10 fraksi
gabungan, dan beberapa fraksi menunjukkan nilai Rf yang mendekati kuersetin. Fraksi F3—F5 memiliki nilai Rf
sebesar 0,857, sedangkan kuersetin sebagai pembanding memiliki nilai Rf sebesar 0,887. Meskipun demikian,
kemiripan nilai Rf tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan struktur kimia suatu senyawa secara
definitif. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini lebih tepat digunakan untuk menunjukkan adanya fraksi dengan
karakteristik kromatografi yang serupa dengan pembanding, sedangkan penetapan struktur senyawa
memerlukan konfirmasi menggunakan metode instrumental. [5]

Selain pendekatan fitokimia, potensi biologis fraksi etil asetat dievaluasi menggunakan model hewan untuk
melihat kemampuan fraksi dalam memberikan perlindungan terhadap kerusakan mukosa lambung. Model ulkus
yang digunakan adalah induksi aspirin pada tikus putih jantan galur Wistar. Aktivitas gastroprotektif dinilai
melalui jumlah ulkus, skor keparahan lesi, indeks ulkus, persentase penghambatan ulkus, serta pemeriksaan
histopatologi lambung. Fraksi etil asetat diberikan pada dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB, sedangkan sukralfat
digunakan sebagai kontrol positif. [6]

Penelitian mengenai potensi buah pare Momordica charantia L. sebagai bahan alam dengan aktivitas
gastroprotektif telah dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak daun pare
menunjukkan hasil positif terhadap kandungan flavonoid berdasarkan skrining fitokimia dan memberikan
pengaruh signifikan terhadap proteksi mukosa lambung (p<0,05). Flavonoid pada pare diduga berperan dalam
perlindungan mukosa melalui aktivitas antioksidan serta pengaruhnya terhadap mekanisme sekresi asam
lambung. [7]
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2. METODE

Bahan

Bahan yang digunakan meliputi Buah pare (Momordica charantia L.), etanol 70%, etil asetat, n-heksana, silica
gel, Na-CMC, sucralfat, aspirin (Aspilet), formalin buffer netral 10%, serta bahan kimia yang digunakan dalam
skrining fitokimia dan preparasi histopatologi[6]

Alat

Peralatan yang digunakan meliputi timbangan analitik, timbangan hewan, blender, lemari pengering, oven rotary
evaporator, corong pisah, kolom kromatografi, bejana KLT, lampu UV 254 nm, mikroskop, mikrotom,
waterbath, sonde oral, alat bedah, serta peralatan gelas laboratorium[7]

Preparasi Simplisia dan Ekstraksi

Buah pare sebanyak 5 kg disortasi untuk memisahkan bahan yang rusak, kemudian dicuci menggunakan air
mengalir. Sampel yang telah bersih ditiriskan, dirajang menjadi bagian yang lebih kecil, kemudian dikeringkan
menggunakan lemari pengering. Setelah kering, dilakukan sortasi kering untuk menghilangkan bahan asing
yang masih terdapat pada simplisia. [8].Simplisia kering selanjutnya digunakan untuk proses ekstraksi
menggunakan etanol 70%. Ekstrak yang diperileh diuvapkan hingga menghasilkan ekstrak kental untuk tahap
karakterisasi dan fraksinasi berikutnya. [9]

Skrining Fitokimia Flavonoid

Identifikasi awal flavonoid dilakukan melalui skrining fitokimia menggunakan beberapa uji kualitatif, yaitu uji
Wilstatter, Uji Bate-Smith Metcalfe, dan uji NaOH 10%. Hasil positif ditentukan berdasarkan perubahan wara
atau karakteristik reaksi yang menunjukkan keberadaan golongan flavonoid. Ketiga metode tersebut digunakan
dalam penelitian untuk mendukung identifikasi awal kandungan flavonoif pada ekstrak etanol buah pare.[10]

Kromatografi kolom

Pemisahan komponen pada fraksi etil asetat dilakukan menggunakan metode kromatografi kolom dengan silika
gel 60 sebagai fase diam. Sistem fase gerak yang digunakan adalah campuran n-heksana dan etil asetat dengan
perbandingan 7:3. Eluat yang diperoleh selama proses pemisahan dikumpulkan secara bertahap dan selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan kesamaan profil kromatografinya sehingga diperoleh fraksi gabungan [12].

Analisis Kromatografi Lapis Tipis

Pemantauan hasil pemisahan kromatografi kolom dilakukan menggunakan KL T dengan silika gel F254 sebagai
fase diam. Kuersetin digunakan sebagai senyawa pembanding. Kromatogram diamati menggunakan lampu UV
pada panjang gelombang 254 nm. Karakteristik pemisahan dievaluasi berdasarkan nilai retention factor (Rf),
yang ditentukan dari perbandingan jarak migrasi bercak senyawa terhadap jarak migrasi fase gerak

Pengujian Aktivitas Gastroprotektif

Evaluasi aktivitas gastroprotektif dilakukan menggunakan 30 ekor tikus putih jantan galur Wistar sebagai hewan
uji. Model kerusakan mukosa lambung dibuat melalui induksi menggunakan aspirin. Hewan uji dibagi menjadi
enam kelompok perlakuan, yang terdiri atas kelompok kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, serta
kelompok yang memperoleh fraksi etil asetat pada dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB. Sukralfat dengan dosis 500
mg/kgBB digunakan sebagai kontrol positif. [13].

Pengamatan efek gastroprotektif dilakukan melalui beberapa parameter, yaitu jumlah ulkus, skor keparahan lesi,
indeks ulkus, persentase penghambatan ulkus, dan gambaran histopatologi jaringan lambung. Preparat
histopatologi digunakan untuk mengamati perubahan struktur mukosa lambung pada masing-masing kelompok
perlakuan.

Penilaian Indeks Ulkus dan Analisis Data

Derajat kerusakan mukosa lambung ditentukan berdasarkan jumlah ulkus dan tingkat keparahan lesi yang

diamati pada jaringan lambung. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk menentukan nilai indeks ulkus.
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Selanjutnya, kemampuan fraksi etil asetat dalam memberikan perlindungan terhadap mukosa dinilai berdasarkan
persentase penghambatan pembentukan ulkus, dengan membandingkan hasil kelompok perlakuan terhadap
kelompok kontrol negatif.[14]

Pemeriksaan Histopatologi

Pemeriksaan histopatologi dilakukan untuk mengevaluasi perubahan morfologi jaringan lambung setelah
pemberian perlakuan. Preparat jaringan diamati secara mikroskopis untuk melihat kondisi lapisan mukosa,
termasuk adanya erosi atau kerusakan pada permukaan mukosa. Gambaran histologis dari kelompok perlakuan
kemudian dibandingkan dengan kelompok kontrol normal, kontrol negatif, dan kontrol positif.

Analisis Data

Data hasil pengamatan terlebih dahulu dievaluasi untuk menentukan distribusi dan homogenitas data. Uji
Shapiro—Wilk digunakan untuk menguji distribusi data, sedangkan Levene's test digunakan untuk mengevaluasi
homogenitas varians. Selanjutnya, data parameter jumlah ulkus dan skor keparahan lesi dianalisis menggunakan
metode statistik yang sesuai. Analisis nonparametrik dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis, kemudian
dilanjutkan dengan uji Mann—Whitney untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. Nilai p < 0,05 digunakan
sebagai batas signifikansi statistik.

3. HASIL

Hasil Ekstraksi

Ekstraksi serbuk simplisia buah Momordica charantia L. menggunakan etanol 70% menghasilkan ekstrak kental
sebanyak 203,97 g dari 1.000 g simplisia, dengan rendemen sebesar 13,46%. Proses ekstraksi dilakukan secara
maserasi menggunakan total pelarut etanol 70% sebanyak 10.000 mL. Hasil ekstraksi tersebut selanjutnya
digunakan sebagai bahan untuk proses karakterisasi fitokimia dan fraksinasi. [15]

Tabel 1. Hasil ekstraksi Buah Pare (Momordica charantia L.).

Parameter Hasil
Serbuk simplisia 1.000 g
pelarut Etanol 70%
Volmepelarut 10.000 mL
Ekstraak kental 20397 g
Rendemen 13,46%

Hasil Skrining Fitokimia Flavonoid

Identifikasi awal terhadap kandungan flavonoid dilakukan melalui tiga metode uji kualitatif, yaitu uji Wilstétter,
Bate-Smith Metcalfe, dan NaOH 10%. Ketiga metode memberikan hasil positif yang menunjukkan adanya
golongan flavonoid dalam ekstrak etanol buah M. charantia.

Pada uji Wilstitter terbentuk warna jingga/merah, sedangkan uji Bate-Smith Metcalfe menghasilkan warna
jingga. Pengujian menggunakan NaOH 10% menunjukkan perubahan warna menjadi cokelat. Hasil tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan pemisahan komponen melalui fraksinasi dan kromatografi kolom.
Hasi Pengujian kualitatif flavonoid dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kualitatif Flavonoid Ekstrak Etanol Buah Pare

Metode pengujian Hasil Interpretasi
pengamatan
Uji Wilstatter warna Positif
jingga/merah
Uji Bate-Smith Metcalfe warna jingga Positif
Uji NaOH 10% warna cokelat Positif
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Hasil ini memberikan dasar untuk melanjurkan proses pemisahan menggunakan metode fraksinasi dan
kromatografi kolom. Namun, hasil skrining fitokimia hanya menunjukkan keberadaan golongan flavonoid dan
belum dapat digunakan untuk memastikan identitas senyawa flavonoid tertentu.

Hasil Fraksinasi dan Kromatografi Kolom

Fraksinasi ekstrak etanol buah pare menghasilkan tiga fraksi, yaitu fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi
air. Fraksi etil asetat selanjutnya digunakan untuk proses pemisahan dengan kromatografi kolom dan diperoleh
fraksi pekat sebanyak 2,52 g.

Proses kromatografi kolom menghasilkan 10 fraksi gabungan setelah pengelompokan berdasarkan kesamaan
profil kromatografi. Hasil pemantauan menggunakan KLT menunjukkan adanya variasi nilai Rf antarfraksi.
Nilai Rf kuersetin sebagai pembanding adalah 0,887, sedangkan fraksi F3—F5 menunjukkan nilai Rf 0,857.
Fraksi F6 dan F7 masing-masing memiliki nilai Rf 0,364 dan 0,157, sementara F8 menunjukkan nilai Rf 0,842.
F1 dan F2 tidak menunjukkan nilai Rf yang terdeteksi pada kondisi pengamatan yang digunakan.

Tabel 3. Nilai Rf hasil KLT Fraksi Kromatografi Kolom

Fraksi NIlai Rf
Kuersetin 0,887
F1 0,000
F2 0,000
F3 - F5 0,857
F6 0,364
F7 0,157
F8 0,842

Aktivitas Gastroprotektif Fraksi Etil Asetat

Evaluasi gastroprotektif dilakukan pada enam kelompok hewan uji dengan parameter utama berupa indeks ulkus
dan persentase penghambatan ulkus. Kelompok kontrol negatif yang memperoleh induksi aspirin menunjukkan
indeks ulkus tertinggi sebesar 16,8, sedangkan kelompok kontrol normal tidak menunjukkan pembentukan
ulkus.

Pemberian fraksi etil asetat menghasilkan indeks ulkus sebesar 10,0; 7,4; dan 9,8 masing-masing pada dosis 50,
100, dan 200 mg/kgBB. Nilai tersebut masing-masing berkaitan dengan persentase penghambatan ulkus sebesar
40%, 56%, dan 41%. Kelompok yang memperoleh sukralfat sebagai kontrol positif menunjukkan indeks ulkus
4,8 dengan penghambatan ulkus sebesar 71%.

Tabel 4. Hasil pengamatan aktivitas gastroprotektif fraksi etil asetat

Kelompok Indeks Penghambat
Ulkus an ulkus

Kontrol Normal 0,0 0%

Kontrol negaitf (aspirin) 16,8 0%

Kontrol positif sukralfat 4,8 71%
FEA 50 mg/kgBB 10,0 40%
FEA 100 mg/kgBB 7,4 56%
FEA 200 mg/kgBB 9,8 41%

Ket : FEA (Fraksi etil Asetat)
Dari ketiga dosis fraksi yang diuji, dosis 100 mg/kgBB menghasilkan indeks ulkus paling rendah dan persentase
penghambatan paling tinggi. Dengan demikian, berdasarkan pengamatan deskriptif, dosis tersebut menunjukkan
respons gastroprotektif yang paling baik di antara kelompok fraksi.

Gambaran Histopatologi Lambung

Pemeriksaan histopatologi memperlihatkan perbedaan kondisi jaringan lambung antar kelompok perlakuan.
Kelompok kontrol normal menunjukkan permukaan mukosa yang relatif utuh, teratur, dan tidak memperlihatkan
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erosi maupun ulserasi. Sebaliknya, kelompok kontrol negatif yang mendapat induksi aspirin menunjukkan
kerusakan mukosa yang lebih jelas.

Pada kelompok yang diberikan fraksi etil asetat masih ditemukan adanya erosi mukosa. Namun, kelompok
dengan dosis 100 mg/kgBB memperlihatkan kondisi jaringan yang relatif lebih baik dibandingkan kelompok
dosis 50 dan 200 mg/kgBB. Gambaran tersebut ditandai oleh struktur mukosa yang lebih utuh, erosi yang lebih
minimal, serta susunan kelenjar lambung yang relatif lebih teratur.

mbar. 1. (a) Histopatologi kontrol Normal (Na-CMC); (b) Histopatologi kontrol negative; (c) Histopatologi
lambung kontrol positif (Sucralfat); (d) Fraksi etil asetat 50mg/kgBB; (e) Fraksi etil asetat 100 mg/kgBB; (f)
Fraksi etil asetat 200 mg/kgBB.

Hasil Analisis Jumlah Ulkus dan keparahan Lesi

Kelompok kontrol normal tidak menunjukkan pembentukan ulkus dengan nilai jumlah ulkus dan skor keparahan
sebesar 0,00 + 0,00. Sebaliknya, kontrol negatif yang diinduksi aspirin menunjukkan jumlah ulkus sebesar 3,40
+ 0,54, skor keparahan 2,40 + 0,54, dan indeks ulkus sebesar 16,8. Pemberian sukralfat menghasilkan jumlah
ulkus 0,40 + 0,54, skor keparahan 0,80 + 0,44, dan indeks ulkus 4,8. Sementara itu, pemberian fraksi etil asetat
50, 100, dan 200 mg/kgBB menghasilkan jumlah ulkus berturut-turut 1,20 + 0,83; 1,00 + 0,70; dan 1,00 + 0,70.
Skor keparahan masing-masing sebesar 0,80 = 0,44; 0,60 = 0,54; dan 0,80 = 0,44. Temuan histopatologi tersebut
selanjutnya didukung oleh hasil penilaian secara kuantitatif melalui pengukuran indeks ulkus dan persentase
penghambatan ulkus. Indeks ulkus digunakan untuk menggambarkan tingkat keparahan kerusakan mukosa
lambung, sedangkan persentase penghambatan ulkus digunakan untuk menilai efektivitas perlindungan yang
diberikan oleh masing-masing perlakuan. [20]. Nilai rata-rata dan standard deviasi skor lesi dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rata-rata dan standar deviasi skor lesi serta indeks Ulser

kelompok jumlah ulkus keparahan luka indeks % Penghambatan
ulkus ulkus

Kontrol normal (CMC 0.00+0.00 0.00 +0.00 0 0

0,5%)

Kontrol positif(Sucralfat) 0.40+£0.54 0.80 £ 0.44 4.8 71%

kontrol Negatif (Aspilet) 3.40+0.54 2.40 £0.54 16.8 0

Fraksi Etil Asetat  1.20+0.83 0.80+0.44 10 40%

50mg/kgbb

Fraksi Etil Asetat  1.00£0.70 0.60 £ 0.54 7.4 56%

100mg/kgbb

Fraksi Etil Asetat  1.00£0,70 0.80 + 0,44 9.8 41%

200mg/kgbb

Berdasarkan hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 5 kelompok kontrol normal menunjukkan tidak

adanya pembentukan ulkus maupun kerusakan mukosa lambung, yang ditunjukkan oleh nilai jumlah ulkus, skor

keparahan luka, dan indeks ulkus sebesar 0. Hasil ini menunjukkan bahwa mukosa lambung pada kelompok
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normal tetap dalam kondisi utuh karena tidak mengalami induksi aspilet.[21]. Sebaliknya, kelompok kontrol
negatif yang diinduksi aspilet menunjukkan jumlah ulkus, skor keparahan luka, dan indeks ulkus tertinggi
dibandingkan seluruh kelompok penelitian, dengan nilai indeks ulkus sebesar 16,8. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian aspilet berhasil menginduksi kerusakan mukosa lambung sehingga terbentuk ulkus dengan
tingkat keparahan yang paling tinggi. Selain itu, kelompok ini memiliki persentase penghambatan ulkus sebesar
0%, yang menunjukkan tidak adanya efek perlindungan terhadap mukosa lambung.[22]. Pada kelompok kontrol
positif yang diberikan sucralfat, jumlah ulkus, skor keparahan luka, dan indeks ulkus mengalami penurunan
yang nyata dibandingkan kelompok kontrol negatif. Kelompok ini memiliki indeks ulkus sebesar 4,8 dengan
persentase penghambatan ulkus sebesar 71%, sehingga menunjukkan bahwa sucralfat mampu memberikan efek
gastroprotektif terhadap kerusakan mukosa lambung akibat induksi aspilet [23]

Analisis Statistik

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok berdasarkan uji Kruskal—
Wallis. Analisis lanjutan menggunakan Mann—Whitney menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif berbeda
bermakna terhadap kelompok kontrol normal, kontrol positif, serta kelompok yang menerima fraksi etil asetat.
Namun, perbandingan di antara kelompok fraksi etil asetat dengan dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna. Dengan demikian, meskipun dosis 100 mg/kgBB menghasilkan indeks
ulkus paling rendah dan penghambatan paling tinggi secara deskriptif, hasil statistik belum menunjukkan bahwa
dosis tersebut secara signifikan lebih efektif daripada dosis lainnya. Pada parameter keparahan lesi, dosis 100
mg/kgBB juga tidak berbeda bermakna dengan kelompok normal (p = 0,151).

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkarakterisasi fraksi yang mengandung flavonoid darai Buah Pare
(Pemanfaatan Momordica charantia L. sebagai sumber bahan alam untuk pengembangan agen gastroprotektif
didukung oleh keberadaan berbagai metabolit sekunder di dalam tanaman tersebut. Pada penelitian ini,
keberadaan flavonoid terdeteksi melalui beberapa pendekatan skrining kualitatif. Temuan tersebut memberikan
dasar fitokimia untuk mengevaluasi lebih lanjut fraksi yang diperoleh, meskipun hasil skrining belum dapat
digunakan untuk menentukan jenis senyawa secara spesifik. Dengan demikian, aktivitas biologis yang diamati
tidak dapat secara langsung dikaitkan dengan satu komponen tertentu.

Isolasi menggunakan kromatografi kolom menghasilkan 10 fraksi gabungan. Hasil KLT menunjukkan lima
fraksi memiliki nilai Rf 0,84 — 0,87, sedangkan kuersetin sebagai pembanding memiliki nilai Rf 0,887.
Kedekatan nilai Rf menunjukkan kemiripan karakteristik kromatografi, tetapi belum dapat memastikan identitas
senyawa sebagai kuersetin. Lovena et al (2025) menunjukkan bahwa karakterisasi flavonoid dapat dilanjutkan
menggunakan metode instrumental seperti spektrofotometri UV-Vis untuk memperoleh informasi yang lebih
spesifik. Penggunaan fraksinasi sebelum karakterisasi juga telah diterapkan oleh Megawati et al (2025) melalui
pemisahan fraksi etil asetat dan n-heksana dari bahan alam.

Pemberian fraksi etil asetat buah pare dosis 50, 100,dan 200 mg/kgBB menghasilkan indeks ulkus masing-
masing sebesar 10,0; 7,4; dan 9,8 dengan persentase penghambatan sebesar 40%, 56% dan 41%. Dosis 100
mg/kgBB menunjukkan aktivitas gastroprotektif paling optimal karena menghasilkan indeks ulkus paling rendah
dan persentase penghambatan paling tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan Rangkuti et al. (2025) yang
melaporkan efektivitas gastroprotektif ekstrak etanol70% pada tikus putih.

Aktivitas gastroprotektif fraksi etil asetat diduga berkaitan dengan kandungan yang terdapat dalam ekstrak
flavonoid memeiliki aktivitas antioksidan dan berpotensi memberikan perlindungan terhadap mukosa
gastrointestinal melalui berbagai mekanisme yang berkaitan dengan pengurangan kerusakan oksidaif dan
pemeliharaan integritas mukosa. Dengan demikian, keberadaan flavonoid pada fraksi etil asetat dapat menjadi
salah satu faktor yang berkontribsi terhadape fek gastroprotektif yang diamati pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Fraksi etil asetat dari ekstrak etanol buah Momordica charantia L. menunjukkan potensi gastroprotektif pada
model ulkus lambung yang diinduksi aspirin. Hasil pemisahan dan pemantauan kromatografi memberikan
indikasi adanya komponen dengan karakteristik migrasi yang mendekati kuersetin. Evaluasi biologis
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menunjukkan bahwa pemberian fraksi etil asetat mampu memberikan perlindungan terhadap kerusakan mukosa
lambung, yang terlihat dari perbaikan parameter ulkus dan gambaran histopatologi dibandingkan kelompok
yang hanya mendapatkan induksi aspirin. Respons terbaik secara deskriptif diperoleh pada kelompok dosis 100
mg/kgBB, tetapi perbedaan antar dosis fraksi tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik.
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